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Abstrak – Pasir kuarsa merupakan sumberdaya alam non logam yang dapat dimanfaatkan untuk dikembangkan 

berbagai macam keperluan manusia, namun demikian perlu diketahui terlebih dahulu jumlah dan unsur yang 

terkandung didalamnya. Penelitian ini akan dilakukan kajian terkait jumlah kosentrasi unsur pada pasir kuarsa di 

Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

teknik X-Ray Flourescence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur yang terdapat pada sampel pasir kuarsa adalah 

Si, K, Ca, Ti, V, Cr, Mn, Fe, Cu, Sr, Ba, dan Eu. Dari hasil tersebut terdapat tiga unsur memiliki kosentrasi yang paling 

tinggi yaitu unsur Si sebanyak 62%, Ca sebanyak 15,7%, dan unsur K sebanyak 13,7%.  

Kata kunci: aceh selatan, pasir kuarsa, samadua, x-ray flourescence. 

Abstract – Quartz sand is a non-metallic natural resource that can be used to develop various kinds of human needs, 

however, it is necessary to know in advance the amount and elements contained therein. This research will conduct a 

study related to the amount of element concentration in quartz sand in Samadua District, South Aceh Regency. The 

research method used in this research is the X-Ray Flourescence technique. The results showed that the elements found 

in the quartz sand samples were Si, K, Ca, Ti, V, Cr, Mn, Fe, Cu, Sr, Ba, and Eu. From these results, there are three 

elements that have the highest concentration, namely the element Si as much as 62%, Ca as much as 15.7%, and element 

K as much as 13.7%. 

Keywords: aceh selatan, quartz sand, samadua, x-ray fluorescence. 
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PENDAHULUAN  

Pasir kuarsa merupakan bahan galian non logam yang 

dapat dikembangkan untuk berbagai keperluan. 

Berdasarkan data yang diperoleh, potensi pasir kuarsa di 

Aceh Selatan sebesar 600.000 ton, ini terdapat di 

Kecamatan Sama Dua, dan di Kecamatan Sawang sebesar 

250.000 ton [1]. Pasir kuarsa banyak digunakan untuk 

kebutuhan dunia industri seperti industri gelas, semen, 

keramik, elektronik, dan berbagai produk lainnya [2]. 

Beberapa penelitian terdahulu yang dikembangkan 

dari pasir kuarsa dengan kandungan silika yang tinggi 

dapat digunakan sebagai bahan dasar pembuatan silika 

xerogel [3]. Silika adalah senyawa kimia dengan rumus 

molekul SiO2 (Silikon Dioksida) yang dapat diperoleh 

dari silika mineral, nabati, dan sintesis kristal. Salah satu 

senyawa silika mineral yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku silicon untuk pembuatan panel surya yaitu 

kuarsa [4]. Pasir kuarsa merupakan salah satu material 

cerdas yang dapat ditingkatkan dengan melakukan 

pemurnian dan diubah menjadi ukuran <100 nm yang 

disebut dengan nanomaterial oksida [5][6]. 

Berdasarkan uraian diatas, potensi pasir kuarsa yang 

merupakan sumber daya lokal yang dimiliki oleh daerah 

ini belum diketahui secara mendetail terhadap kandungan 

mineral penyusunnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 

penelitian yang mendasar terhadap pasir kuarsa tersebut, 

salah satu metode yang dapat dimanfaatkan yaitu X-Ray 

Fluorescence (XRF). 

 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Pengambilan Sampel 

Pasir kuarsa diambil dari Kecamatan Samadua, 

Kabupaten Aceh Selatan, kemudian pengambilan 

dilakukan dengan menggunakan pipa paralon dengan 

ukuran 3in dan panjang ±50cm. selanjutnya sampel pasir 

dilakukan penjemuran hingga kering. Adapun lokasi 

pengambilan dan proses saat pengambilan sampel dapat 

dilihat pada Gambar dibawah ini. 
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Gambar 1.  Lokasi pengambilan sampel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Proses pengambilan sampel 

 

 

B. Preparasi Bahan 

Pada penelitian ini menggunakan data primer yaitu 

data yang diambil dari lokasi penelitian, kemudian 

dilakukan preparasi sampel dengan menghalusakan 

menjadi serbuk (powder) menggunkaan alu dan mortar 

seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3, selanjutnya 

tahapan pangujian laboratorium dengan teknik X-Ray 

Fluorescence untuk mengetahui persentase kanduangan 

unsur pada pasir kuarsa [7][8]. Data tersebut kemudian 

dianalisis dengan pendekatan kualitatif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.  Pasir dalam bentuk serbuk (powder) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Berdasarkan analisis X-Ray Fluorescence terdapat 

12 unsur yang terdeteksi dalam sampel pasir kuarsa, 

dimana kosentrasi unsur yang dominan yaitu Si 

(62%), kemudian disusul oleh unsur Ca (15,7%), 

dan K (13,7%). Adapun konsentrasi unsur secara 

keseluruan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil anlisis X-Ray Fluorescence pada 

pasir kuarsa 

 

No 
Nama 

Unsur 
Persentase Kandungan (%) 

1 Si 62 

2 Ca 15.7 

3 K 13.7 

4 Fe 6.07 

5 Ti 0.78 

6 Sr 0.76 

7 Ba 0.55 

8 Mn 0.16 

9 Cu 0.10 

10 Eu 0.06 

11 Cr 0.069 

12 V 0.02 

 

Dari Tabel 1 diatas memperlihatkan bahwa 

kandungan unsur yang terdapat di dalam pasir 

adalah berbeda-beda. Hal ini menyatakan bahwa 

pasir kuarsa tersebut mengandung senyawa pengotor 

yang terbawa selama proses pengendapan, 

kemudian tercuci dan terbawa oleh air atau angin 

yang terendapkan didalam sungai dan laut [6]. 

Berdasarkan analisa kualitatif  bahwa pasir kuarsa 

dari Kecamatan Samadua Kabupaten Aceh Selatan 

mengandung fasa SiO2 (silika)  sebesar 62%.  

Mengacu kepada penelitian terdahulu menyatakan 

bahwa kuarsa yang berkualitas cukup baik (tinggi) 

memiliki kosentrasi kandungan SiO2 sebesar 

98,20% [9]. Kemudian berdasarkan pola difraksi X-

Ray Fluorescence pada pasir kuarsa terlihat jelas 

unsur Si yang mendominasi seperti ditunjukkan 

pada Gambar 4 berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.  Pola difraksi X-Ray Fluorescence pada pasir 

kuarsa 

 

SIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa pasir kuarsa di Kecamatan Samadua, 

Kabupaten Aceh Selatan terdapat tiga unsur dengan 

kosentrasi yang dominan yaitu unsur Si, Ca, dan K, 

sedangkan yang lainnya sebagai fasa minor. Maka 

potensi kandungan silika (SiO2) pada pasir kuarsa 

tersebut dapat dikategorikan tinggi.   
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